Penerapan Metode Deep Learning Dengan Arsitektur Convolutional Neural Network
Dalam Mendeteksi Penyakit Diabetic Retinopathy
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Berdasarkan hasil dari skenario-1 dan skenario-2, daqu dilihat bahwa nilai
akurasi terbaik yang dihasilkan terjadi pada skenario 1 dengan nilai akurasi
sebesar 94%. Namun pada skenario 1 terjadi overfitting pada Eedua grafik plot
nya. Sedangkan pada skenario 2 menqusﬂkan akurasi sebesar 90%, namun
menghasilkan grafik plot yang baik. Dari kedua hasil skenario tersebut, akan
dilakukan perbandingan J,ngqn hasil dari penelitian - penelitian sebelumnyq
yang akan dijelaskan pada Tabel di samping.

Berdasarkan Tabel tersebt, hasil akurasi terbaik terdapat pada Skenario 1
dengan hasil akurasi sebesar 94%. Hasil tersebut diperoleh dengan
menggunakan metode CNN tanpa proses augmentasi. Namun pada skenario 1
terjadi overfitting pada grafik plot-nya. Sedangkan untuk hasil terbaik secara
keseluruhan yaitu terdapat pada Skenario 2 dengan menerapkan proses
augmentasi pada tahap preprocessing. Dikatakan hasil terbaik karena tidak
terjadi overfitting pada grafik plot yang dihasilkan.




